
R I N G K A S A N 

Laporan ini disusun dalam rangka memenuhi 

persyaratan akademis dari Lugas perancangan proyek 

akhir di fakultas teknik jurusan Arsitektur 

Universitas Kristen Petra Surabaya Periode XXV bulan 

Juli-Desember tahun 1991. Proyek ini mengambil 

lokasi di Jakarta, adapun judul proyek ini adalah : 

" Dianond Jewelry Center " 

Pada bagian pendahuluan diuraikan tentang kondisi 

yang melatar belakangi gagasan. Sedangkan pada tahap 

selanjutnya dibahas mengenai Batu Berlian kemudian 

dilanjutkan dengan pengenalan akan proyek tersebut. 

Data-data yang diperlukan diperoleh melalui 

wawancara, sedangkan studi literatur merupakan 

perbandingan untuk memperkuat data yang telah ada. 

Dalam tahap perancangan, analisa dilakukan 

terhadap kondisi lingkungan. Tapak dan hal-hal lain 

yang berkaitan dengan bangunan dapat digunakan sebagai 

dasar bagi pembangunan fisik yang disajikan dalam 

bentuk gambar-gambar rancangan. 
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P E N D A H U L U A N 

Diamonds atau intan, sampai kini merupakan benda 

mineral galian yang berharga. Dengan pelbagai cara 

pemotongan atau pengasahan intan ini, tercapailah 

batu intan yang punya kiiau luar bi'asa. Batu intan 

tersebut mempunyai bermacam-macam bentuk. salah 

satunya yang paling disukai adalah bentuk brilliant 

(bundar). Di Indonesia batu intan tersebut dikenai 

dengan nama berlian yang asalnya dari kata 

brilliant ". Sehingga sampai saat ini orang Indonesia 

lebih menyukai kata-kata berlian daripada 

intan ". 

Sejak peradaban Hindu dan Budha, bangsa 

Indonesia sudah kenal akan intan. Para raja dan sultan 

telah amat akrab dengan batu intan sejak lama. Sultan-

sultan di Sumatera Timur di kenal sebagai pemilik 

batu intan berukuran besar. Demikian pula para raja 

di Jawa. 

Indonesiapun telah lama menghasilkan intan yaitu 

di propinsi Kalimantan Selatan tepatnya di kota 

Martapura. Potensi berlian di Indonesia merupakan 
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berlian berkwalitas tinggi dan disenangi peminat 

internasional. Ironisnya berlian hasil Indonesia 

dipasarkan sampai ke Eropa dan Amerika atau benua 

lainnya, kembali lagi ke Indonesia sebagai produk 

negara lain. 

Oleh sebab itu dengan berkembangnya teknologi 

maka timbullah gagasan untuk membuat suatu pusat 

perhiasan berlian atau Diamond Jewelry Center ", 

dimana batu berlian dipasarkan. Proyek ini juga 

didukung oleh produksi perhiasan berlian dimana batu 

berlian mulai dari bahan mentah diolah sehingga 

menjadi barang jadi dan siap untuk dipasarkan. Hal 

ini sesuai dengan program pemerintah untuk 

menggalakkan produksi nasional yang dapat memperkua-t 

ketahanan nasional. 

Di dalam menyusun laporan perencanaan ini timbul 

kesulitan di dalam mencari data-data karena beberapa 

diantara responden menolak untuk memberikan data 

yang kami perlukan. Tetapi kami tetap berusaha 

seoptimal mungkin di dalam menyusun laporan 

perencanaan ini, mengingat terbatasnya waktu yang 

diberikan. 

Untuk menunjang berhasilnya perencanaan dan 

perancangan metode penelitian yang dipergunakan dalam 

penyusunan laporan ini adalah hasil survey lapangan 

dengan menggunakan data primer. Data primer tersebut 
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hasil dari studi perbandingan ke pelbagai fasilitas 

yang menyangkut penjualan perhiasan berlian yang 

telah ada di Jakarta dan Surabaya. Selain itu 

ditunjang pula dengan studi literatur. Wawancara-

wawancarapun telah banyak dilakukan dengan pihak-pihak 

yang berkompeten dalam bidang ini. 

Oleh karena itu kami mengharap para pembaca dapat 

memaklumi apabila dalam laporan perencanaan dan 

peraneangan ini masih terdapat adanya kekurangan 

ataupun kesalahan yang tidak disengaja. 

Sistematika pembahasan laporan perencanaan ini 

secara garis besar adalah sebagai berikut : 

Bab I : berupa suatu tinjauan umum, yang berisi 

mengenai latar belakang timbulnya 

Diamond Jewelry Center ", gagasan dan 

batasan perencanaan. 

Bab II : berupa tinjauan terhadap sejarah dari pada 

berlian, bagaimana berlian didapatkan dan 

hal-hal lain yang menyangkut berlian. 

Bab III : berupa tinjauan secara khusus terhadap 

proyek Diamond Jewelry Center 

mengenai pengertian, pemasaran produksi dan 

Iain-lain. 

Bab IV : berupa tahapan perencanaan yang membahas 

program dasar dan program kebutuhan. 
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Bab V : berupa tahapan perancangan yang berisi 

analisa-analisa pendekatan perancangan 

untuk menghasilkan suatu konsep perancangan. 

Sedang skema pemikiran yang dipergunakan 

untuk menghasilkan produk yang berupa gambar-

gambar prarencana dapat dilihat pada skema no 1.-
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